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Abstrak 
Penelitian  tindakan  kelas  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  kemampuan pengenalan  huruf  hija’iyah 
melalui permainan  kartu huruf. Subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun di TK Tarbiyatush Shibyan 
Mojokerto dengan  jumlah 19 anak terdiri dari 7 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Teknik pengumpulan 
data menggunakan  observasi  yang dilakukan oleh  teman  sejawat dan dokumentasi yang berupa foto kegiatan 
anak dalam  proses  pembelajaran . Penelitian menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif yaitu data 
yang berupa informasi yang berbentuk kalimat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan  
kemampuan  pengenalan  huruf  hija’iyah  melalui  permainan  kartu  huruf  sebesar 49% berdasarkan evaluasi 
hasil dari siklus I dan siklus II. Dari uraian di atas,  maka dapat disimpulkan  bahwa  permainan kartu huruf 
dapat  meningkatkan  kemampuan  pengenalan  huruf  hija’iyah di TK Tarbiyatush Shibyan Gayaman 
Mojoanyar Mojokerto. 
 
Kata Kunci : Kartu Huruf, Mengenal huruf hija’iyah 
 
 
Abstract 
This classroom action research aims to improve the ability letter recognition through card games letter 
hija’iyah. The Subject of  this  study is  A  group in TK Tarbiyatush  Shibyan Mojokerto, with the number of  
children  are  19 children  consisted  of  7 boys and 12 girls. Data collection technique that used in this study 
was the observation  which made by peers  and  documentation  activities  in the form of photos of  children in 
the learning process. The study uses statistical  data  analysis  descriptive data in the form of  information to 
form a sentence.  The results of the study showed an increased ability to recognize through card games letter 
hij’iyah  with  percentage  49%  based  on  the  evaluation  of  the result of the cycle I and the cycle II. 
According to the description above, it can be concluded that the letter card games  can improve letter 
recognition hija'iyah in kindergarden Tarbiyatush Shibyan Gayaman Mojoanyar Mojokerto. 
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PENDAHULUAN 
Al-Qur’an merupakan kitab suci berbahasa 
Arab, dan ditulis dengan tulisan Arab, ini merupakan 
persoalan tersendiri. Terdapat beberapa huruf Arab 
yang tidak ditemukan padanannya dalam bahasa 
Indonesia, misalnya huruf ﻅ , ﻫ, ﺖ, ﺥ, ﺬ, dan lain 
sebagainya. Cara pengucapan huruf-huruf Arab 
mempunyai spesifikasi tersendiri. Spesifikasi tersebut 
terletak dari segi makhrajnya (tempat keluar huruf 
dalam mulut) dan sifatnya (karaktristik setiap huruf), 
baik sifat yang tsabitah, atau yang menetap seperti sifat 
hams, jahr, syiddah rakhawah, isti’la’, istifal, idzlaq, 
ishmat, qalqalah,  shafir,  takrir  dan  sebagainya,  dan  
ada  yang  bersifat  aridlah (yang baru datang) seperti 
bacaan ikhfa’, iqlab, izhar, idhgam, dan sebagainya atau 
yang harus dibaca tebal dan ada yang harus dibaca tipis 
atau yang harus dibaca panjang dan ada yang harus 
dibaca pendek (Sahrani, 2011: 87) 
Untuk mengatasi hal ini dibutuhkan ketekunan 
yang luar biasa dalam menciptakan satu metode yang 
memungkinkan orang Indonesia bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar dengan waktu yang relatif 
cepat. Banyak buku yang mengkaji dan membahas 
metode cara membaca Al-Qur’an yang ditulis oleh 
orang Indonesia diantaranya adalah metode qiro’ati, dan 
metode iqra’serta metode bagdadiyah, banyak orang 
Indonesia yang terbebas buta aksara Al-Qur’an melalui 
metode tesebut (Rohim, 2010 : 26-27).  
Utamanya adalah pendidik yang mempunyai 
sanad yang berkesinambungan dari guru, ke gurunya 
lagi sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an 
sebagai Kalamullah, perlu dijaga keaslian dan 
keotentikannya, baik dari segi bacaan, tulisannya 
maupun maknanya, agar terus bisa menjadi kitab 
rujukan kehidupan sepanjang zaman (Surasman, 
2013:89). Disamping itu belajar mengenal huruf 
hija’iyah bagi anak–anak merupakan hal yang sulit 
karena setiap huruf hija’iyah memerlukan terdapat 
makhorijul huruf yang berbeda sehingga perlu metode 
yang sesuai dengan karakter anak, diketahui bahwa 
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metode kartu huruf sangat disenangi oleh anak-anak, 
mereka belajar sambil bermain sehingga mudah 
menerimanya (Surasman, 2013:111)   
Suyanto (2005:65) mengungkapkan bahwa pada 
dasarnya pendidikan Anak Usia Dini lebih menekankan 
pada kegiatan bermain yang mengandung  arti  setiap  
kegiatan  pembelajaran  harus  menyenangkan.  Melalui 
bermain,  banyak  konsep  dasar  dari  pengetahuan  
dapat  diperoleh,  seperti  konsep dasar warna, ukuran, 
bentuk, dan arah yang merupakan dasar dari 
perkembangan bahasa. Oleh karena itu untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, peneliti akan berkolaborasi   
untuk   menggunakan   metode   bermain.   Metode   
bermain   dalam penelitian ini berbentuk permainan 
kartu huruf. 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka 
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode 
permainan kartu huruf diharapkan dapat 
memberikan stimulasi pada anak untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam mengenal 
huruf hija’iyah. Oleh karena itu, penelitian ini 
mengambil judul “Meningkatkan Kemampuan 
Pengenalan Huruf  Hija’iyah ( ﺽ, ﻍ, ﻅ,) Pada Anak 
TK A Melalui Permainan Kartu di Taman Kanak-
Kanak Tarbiyatush Shibyan Gayaman Mojoanyar 
Mojokerto”.   
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian tindakan 
kelas ini yaitu : 1. Bagaimana aktivitas guru dan 
anak dalam meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf hija’iyah melalui kartu huruf pada anak usia 
TK A di Taman Kanak-Kanak Tarbiyatush Shibyan 
Desa Gayaman Kecamatan Mojoanyar Kabupaten 
Mojokerto, 2. Bagaimana kegiatan permainan kartu 
huruf dalam meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf hija’iyah pada anak usia TK A di Taman 
Kanak-Kanak Tarbiyatush Shibyan Desa Gayaman 
Kecamatan  Mojoanyar  Kabupaten  Mojokerto. 
Tujuan dari penelitian ini adalah :1. Untuk 
mendeskripsikan aktivitas guru dan anak dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf hija’iyah 
melalui kartu huruf pada anak usia TK A di Taman 
Kanak-Kanak Tarbiyatush Shibyan Desa Gayaman 
Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto, 2. Untuk 
mendeskripsikan kegiatan permainan kartu huruf dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf hija’iyah 
pada anak usia TK A di Taman Kanak-Kanak 
Tarbiyatush Shibyan Desa Gayaman Kecamatan 
Mojoanyar  Kabupaten  Mojokerto. 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini 
manfaat yang dapat diperoleh secara praktis yaitu : 
1. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam 
upaya pengadaan pembelajaran dengan bentuk 
permainan dalam mengembangkan kemampuan 
mengenal huruf hija’iyah dengan menggunakan 
media kartu huruf, 2. Untuk memotivasi para guru 
TK khususnya agar selalu berusaha menggunakan 
media yang sesuai dan menarik seperti kartu huruf 
agar anak senang dalam kegiatan belajar mengenal 
huruf hija’iyah, 3.  Untuk menambah pengetahuan 
dan sebagai referensi bagi peneliti lain dalam 
penggunaan media kartu huruf guna 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf 
hija’iyah. 
Kemampuan bahasa dipelajari dan diperoleh anak 
usia dini secara alamiah untuk beradaptasi dengan 
lingkungan sebagai alat sosialisasi. Menurut Munandar 
(1990:17), kemampuan adalah daya untuk melakukan 
tindakan sebagai hasil pembawaan dan latihan. 
Sementara itu Robin menyatakan (1978:13) bahwa 
kemampuan merupakan suatu kapasitas berbagai tugas 
dalam suatu pekerjaan tertentu. 
Belajar mengenal huruf menurut Ehri dan Mc. 
Cormick (dalam Wasik, 2008: 47) merupakan komponen 
hakiki dari perkembangan baca tulis. Anak perlu 
mngetahui atau mengenal dan memahami huruf abjad 
untuk akhirnya menjadi pembaca dan penulis yang 
mandiri dan lancar. Anak-anak yang bisa mengenal dan 
menyebut huruf-huruf pada daftar abjad dalam belajar 
membaca memiliki kesulitan lebih sedikit dari anak yang 
tidak mengenal huruf.  
Seefelt dan Wasik (2008: 52) mengungkapkan 
bahwa belajar huruf adalah tonggak kurikulum Taman 
Kanak-kanak lewat penyingkapan berulang dan 
bermakna kepada peristiwa-peristiwa baca tulis, sehingga 
anak menjadi tahu akan huruf-huruf dan mengerti bahwa 
huruf-huruf membentuk sebuah kata. Menurut Hariyanto 
(2009:82) mengungkapkan bahwa dengan setrategi 
pengenalan huruf sejak usia dini sangat bermanfaat bagi 
perkembangan bahasa anak, karena membantu 
mempersiapkan anak untuk dapat membaca dengan 
mudah. Bond dan Dykstra (Suyanto, 2005: 165) 
mengungkapkan bahwa anak yang dapat mengenal huruf 
dengan baik cenderung memiliki kemampuan membaca 
dengan lebih baik. 
Jadi berdasarkan hal-hal tersebut dapat ditegaskan 
bahwa manfaat mengenal huruf bagi anak usia dini 
adalah anak yang belajar mengenal huruf sejak usia dini 
dapat memberikan manfaat bagi anak-anak untuk 
mempersiapkan diri dalam belajar  membaca dan 
menulis. 
Semiawan (2008: 67) mengungkapkan bahwa 
permainan adalah berbagai kegiatan yang sebenarnya 
dirancang dengan maksud agar anak dapat meningkatkan 
beberapa kemampuan tertentu berdasarkan pengalaman 
belajar. Permainan adalah alat bagi anak untuk 
menjelajahi dunianya dari yang tidak anak kenal sampai 
pada yang anak ketahui dan dari yang tidak dapat 
diperbuatnya sampai mampu melakukannnya. 
Hasan (2009: 141) mengungkapkan bahwa kartu 
huruf adalah penggunaan sejumlah kartu sebagai alat 
bantu untuk belajar membaca dengan cara melihat dan 
mengingat bentuk huruf dan huruf yang disertai tulisan 
dari makna huruf pada kartu. Arsyad (2005: 76) 
mengungkapkan bahwa kartu huruf adalah kartu abjad 
yang berisi huruf, huruf, tanda simbol, yang 
meningkatkan atau menuntun anak yang berhubungan 
dengan simbol-simbol tersebut. Namun demikian kata  
huruf  yang  dimaksud  disini  adalah  kartu  huruf  yang  
dibuat  sendiri  dengan bentuk  persegi  panjang  terbuat  
dari  kertas  putih.  Satu  sisi  terdapat  tempelan 
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potongan huruf dan satu sisinya lagi terdapat tempelan 
huruf benda yang disertai tulisan dari makna huruf 
tersebut.  Hariyanto (2009: 49) mengungkapkan bahwa 
permainan kartu huruf adalah suatu cara dalam kegiatan 
pembelajaran untuk anak usia dini melalui permainan 
kartu huruf. Kartu huruf yang digunakan berupa kartu 
yang sudah diberi simbol huruf dan huruf beserta tulisan 
dari makna hurufnya. Anak-anak belajar mengenal huruf 
dari melihat simbol huruf dan huruf pada kartu huruf. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam 
penelitian ini kemudian mengembangkan langkah-
langkah permainan kartu huruf sebagai berikut: 1. anak 
dikondisikan duduk melingkar di karpet, 2. anak-anak  
diberi  penjelasan  tentang  permainan  yang  akan  
dilakukan,  yaitu permainan kartu huruf, 3. anak-anak 
diberi contoh cara bermain kartu huruf yang akan 
dijelaskan, 4. guru  mengambil  sebuah  kartu  huruf,  
kemudian  diperlihatkan  pada  anak- anak, 5. guru 
mengucapkan simbol huruf yang tertera pada kartu huruf, 
kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk meniru 
mengucapkan simbol huruf tersebut, 6. guru membalik 
kartu huruf, kemudian menyebutkan huruf yang tertera 
pada kartu huruf lalu menyebutkan pula huruf depannya, 
dan anak-anak juga diberi kesempatan untuk meniru, 
mengucapkan, 7. anak-anak diajak mempraktikkan 
permainan kartu huruf secara bersama-sama, dengan 
posisi anak masih duduk membentuk lingkaran,  8.  
setelah anak-anak bermain bersama-sama,  guru  
memberi  kesempatan pada setiap anak  untuk  
melakukan  permainan  kartu  huruf  secara  individu,  9. 
anak mengambil sebuah kartu huruf lalu  mengamati 
kartu huruf  tersebut  kemudian anak menyebutkan  huruf 
yang tertera pada kartu tersebut,  10. anak membalik 
kartu huruf dan  mengamati huruf yang terdapat pada 
kartu kemudian anak menyebutkan huruf  dari nama 
huruf yang terdapat pada kartu huruf tersebut. 
  
 
METODE 
Pada penelitian ini peneliti akan meneliti anak TK 
A di  Taman Kanak-kanak Tarbiyatush Shibyan Desa 
Gayaman Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto. 
tahun pelajaran 2015-2016 dengan menggunakan bentuk 
PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Penelitian 
tindakan kelas dilakukan dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerja guru, sehingga hasil belajar siswa 
menjadi meningkat. 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu 
model penelitian tindakan dari Kemmis dan MC Taggart 
(dalam Arikunto, 2010:83), yaitu berbentuk spiral dari 
siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Di dalam 
setiap siklus terdapat empat tahap yang harus dilakukan 
(Arikunto, 2006: 16) yaitu: 1. tahap perencanaan, 2. tahap 
pelaksanaan, 3. tahap pengamatan, 4. tahap refleksi. 
Keempat tahap tersebut secara berkesinambungan dapat 
dilihat pada model PTK berikut ini: 
 
Gambar 1 Alur PTK 
(Kemmis and MC taggert, 1990) 
 
Peneliti menggunakan teknik analisis data 
statistik deskriptif yaitu data yang berupa informasi yang 
berbentuk kalimat yang memberi hurufan tentang 
ekspresi anak berkaitan dengan tingkat pemahaman 
terhadap suatu materi belajar. Data hasil belajar siswa 
yang diperoleh dianalisis berdasarkan aspek yang dinilai. 
Nilai yang diperoleh berdasarkan aspek yang dinilai 
diberi skor dan dianalisis secara deskriptif dengan 
menggunakan teknik persentase sebagai berikut: 
Untuk mengetahui aktifitas guru dan anak. 
 
 
  
 
 
Keterangan:  
P = Persentase 
f = Skor yang diperoleh 
N = Skor maksimum aktivitas guru dan aktivitas anak  
Untuk mengetahui kemampuan anak 
 
  
 
 
Keterangan:   
P = Persentase 
f = Jumlah anak yang memperoleh skor 1-4 
N = Total jumlah anak dalam 1 kelas  
(Arikunto, dkk., 2010: 21)  
Untuk mengetahui persentase tersebut 
digunakan kriteria sebagai berikut: 
 76% - 100% = Sangat baik 
 51% - 75%   = Baik 
 26% - 50%   = Cukup 
 0% - 25%     = Kurang 
Kriteria keberhasilan penelitian dinyatakan 
berhasil jika nilai sudah mencapai minimal 80% untuk 
mengukur kemampuan mengenal huruf hija’iyah dengan 
cara membandingkan selisih pencapian hasil belajar pada 
setiap siklus. Penelitian dinyatakan berhasil jika telah 
mencapai skor  > 80 (Arikunto, dkk, 2009: 269). 
Berdasarkan dari pendapat Arikunto di atas 
penelitian ini dinyatakan berhasil dan tuntas jika 80% 
dari jumlah anak mendapat bintang 3 pada masing-
masing indikatornya.       
 
  P = f   x  100% 
        N 
  P = f   x  100% 
         N 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil penelitin aktivitas guru, 
aktivitas anak dan kemampuan mengenal huruf hija’iyah 
ﺽ, ﻍ dan ﻅ’  yang terdapat pada siklus I dan siklus II 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Berdasarkan persentase di atas dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas guru mengalami 
peningkatan sebanyak 25% sedangkan aktivitas anak 
mengalami peningkatan sebesar 25% dan kemampuan 
mengenal huruf hija’iyah ﺽ, ﻍ dan ﻅ’  mengalami 
peningkatan sebesar 50,5%, dimana pada siklus I 
memperoleh presentase 38,9% dan pada siklus II 
memperoleh presentase sebesar 89,4%. Berikut ini 
peneliti sajikan data dalam bentuk grafik di bawah ini: 
 
 
 
Grafik 1 
Rekapitulasi hasil penelitian  pada siklus I dan II 
 
 
Pada pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus I 
masih banyak hal-hal yang perlu dibenahi diantaranya 
dalam menciptakan kondisi awal pembelajaran yang 
kondusif guru masih belum bisa menguasai kelas dan 
belum sepenuhnya mampu menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan sehingga yang terjadi masih 
banyaknya anak yang tidak tertib dan gaduh pada saat 
kegiatan berlangsung.  Dalam menjelaskan langkah-
langkah kegiatan dan media yang digunakan serta 
mendemonstrasikan kegiatan main tidak berurutan 
sehingga banyak anak yang tidak mengerti dan tidak 
merespon dengan baik. 
Pada siklus I kemampuan mengenal huruf 
hija’iyah ﺽ, ﻍ dan ﻅ’  anak belum berhasil memenuhi 
target yaitu ≥ 80% mendapat nilai bintang 3. Hal ini 
dapat dilihat dari presentase kemampuan mengenal huruf 
hija’iyah ﺽ, ﻍ dan ﻅ’  anak mendapat presentase sebesar 
38,9%, aktivitas guru pada siklus I mendapat 56,2%, dan 
aktivitas anak mendapat 56,2%. Sehingga kegiatan 
permainan kartu huruf dalam mengenal huruf hija’iyah  
belum maksimal. 
Pada siklus II peneliti berusaha untuk 
memperbaiki semua hambatan dan kekurangan dalam 
kegiatan belajar mengenal huruf hija’iyah anak dengan 
cara menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
menyenangkan melalui permainan dan mengganti cara 
bermain, sehingga diharapkan kegiatan belajar 
mendapatkan hasil yang optimal. Selain itu guru 
memberikan motivasi, penguatan dalam kegiatan awal 
dan pada saat kegiatan berlangsung sehingga anak-anak 
sudah mampu menggunakan media dengan baik dan 
tertib sesuai dengan perintah guru. 
Keberhasilan proses pembelajaran pada siklus II 
menunjukkan bahwa siklus sudah dapat dihentikan 
karena sudah memenuhi target yaitu ≥ 80% anak 
mendapat nilai bintang 3. Hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan mengenal huruf hija’iyah ﺽ, ﻍ dan ﻅ’  anak 
mendapat presentase sebesar 89,4% pada indikator 
menyebutkan dan  menunjuk huruf. Hal ini juga 
didukung dengan peningkatan aktivitas guru yang 
mendapat prosentase sebesar 81,2%, dan aktivitas anak 
mencapai 81,2%. Melalui permainan kartu huruf dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf hija’iyah 
anak dan hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 
di sekolah. 
Melalui bermain kegiatan permainan kartu  
huruf akan mampu mengembangkan kemampuan dan 
pengertian dalam memecahkan masalah, selain itu anak 
berinteraksi dengan teman sebaya yang akan 
meningkatkan perkembangan sosialnya. Hal itu sejalan 
dengan Dewey (dalam Montolalu: 2009: 1.7) anak belajar 
tentang dirinya sendiri serta dunianya melalui bermain. 
Melalui pengalaman-pengalaman awal bermain yang 
bermakna menggunakan benda-benda konkret, anak 
mengembangkan kemampuan dan pengertian dalam 
memecahkan masalah sedangkan perkembangan 
sosialnya meningkat melalui interaksi dengan teman 
sebaya dalam bermain. 
Hasil penelitian ini mendukung pendapat Isaacs 
(dalam Montolalu: 2009: 1.7)yang menyatakan  bahwa 
bermain mempertinggi semua aspek pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Isaacs  membela hak-hak anak 
untuk bermain dan mengajak para orang tua untuk 
mendukung kegiatan bermain anak sebagai sumber 
belajar alami yang penting bagi anak. 
 Dengan kegiatan bermain ini diharapkan tujuan 
belajar dalam mengenal huruf hija’iyah ﺽ, ﻍ dan ﻅ’  
dalam aspek menyebutkan dan menunjuk huruf dapat 
dicapai secara maksimal dan terbukti dalam siklus II 
kemampuan mengenal huruf hija’iyah anak mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan selama 
dua siklus dapat dsimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan pengenalan huruf hija’iyah pada kelompok 
A di Taman kanak-kanak Tarbiyatush Shibiyan 
Gayaman Mojokerto adalah aktifitas guru dalam proses 
pembelajaran diikuti dengan aktivitas anak mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini dibuktikan 
dengan data yang diperoleh yaitu pada siklus I aktivitas 
guru memperoleh 56% dan pada siklus II memperoleh 
81%. Dan pada aktivitas anak siklus 1 memperoleh 56% 
dan pada siklus II meningkat menjadi 81%. Selain itu 
juga terjadi perubahan dimana pada siklus II guru 
menjelaskan dengan memberi contoh yang jelas serta 
menjelaskan aturan main sehingga aktivitas guru dan 
aktivitas anak menjadi meningkat. Kemampuan 
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pengenalan huruf hija’iyah pada anak melalui bermain 
kartu huruf hija’iyah dalam  penelitian ini juga 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari data 
yang diperoleh pada siklus I yaitu 38,9% dan meningkat 
menjadi 89,4% pada siklus II, selain itu pada siklus II 
hanya ada 2 anak yang memperoleh nilai kurang dari 
bintang 3, hal ini dikarenakan faktor individu anak 
tersebut, yaitu tingkat intelegensi anak yang kurang 
apabila dibandingkan dengan teman yang lainnya 
sehingga berakibat pada   kesiapan anak dalam 
memperoleh pelajaran di sekolah. 
 
Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
disimpulkan diatas dalam meningkatkan kemampuan 
pengenalan  huruf  hija’iyah  dengan cara bermain kartu 
di Taman Kanak-kanak Tarbiyatush Shibyan Mojoanyar 
Mojokerto,  saran  yang diberikan antara lain : 1. 
perlunya membuat perencanaan secara  matang dalam 
pengajaran untuk meningkatkan kemampuan anak 
menyebutkan huruf  hija’iyah  ﺽ, ﻍ dan ﻅ’  di TK 
Tarbiyatush Shibyan Desa Gayaman Kecamatan 
Mojoanyar Kabupaten Mojokerto sehingga anak bisa 
menerima kegiatan  pembelajaran dengan baik, 2. 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui 
permainan, serta memberikan stimulus seperti motivasi 
sehingga anak berani dan antusias untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran menyebutkan huruf hija’iyah  ﺽ, 
ﻍ dan ﻅ’ , 3.  penyampaian  materi dan tahap-tahap 
kegiatan  dengan  jelas dan berurutan, selain  itu 
menenangkan anak sebelum kegiatan dimulai sangatlah 
penting. 
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